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Penelitian ini akan mengkaji mengenai fenomena makan di restoran yang saat ini telah menjadi sebuah gaya
hidup baru disebut sebagai makan cantik. Kegiatan tersebut sedang tren dilakukan anak muda khususnya
yang tinggal di perkotaan seperti Jakarta. Makan cantik dilakukan dalam rangka untuk memberitahukan
kegiatannya kepada orang melalui social media. Makan cantik merupakan simulasi yang sengaja dibentuk
untuk menampilkan image tertentu, karena hal tersebut dianggap dapat merepresentasikan masyarakat kelas
atas. Di balik makan cantik yang di unggah di social media, ternyata hal tersebut berlainan dengan kondisi
yang nyata. Sehingga dapat dikatakan bahwa telah terjadi pengaburan kelas dimanatidak adanya kejelasan
dari status kelas yang dimunculkan di social media. Social media saat ini tidak lagi menampilkan realitas
yang sebenarnya, namun menampilkan hiperrealitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
melihat dan menggambarkan makan cantik sebagai sebuah hiperealita pada socia mediayang dibentuk
melalui ssimulasi.<hr><i>This study reviews the phenomenon of eating in restaurants that recently came out
asanew lifestyle known as "makan cantik” (aesthetic eating). Thislifestyleis currently trending among
young people, especially those in the urban areas such as Jakarta. Makan cantik is done with an intention of
broadcasting the activity through social media. Makan cantik is asimulation that is intentionally constructed
to present certain image, such that represents the upper class society. Beneath what's been presented in
social media, there is a contrasting condition of real life. Therefore, it can be said that thereis no clarity of
class status on social media, for social media nowadays is no longer presenting the reality, but instead the
hyperreality. This study uses qualitative methods to observe and describe makan cantik as a hyperreality on
social media, constructed through simulation</i>
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